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ABSTRAK 

Latar Belakang:  Hipertensi merupakan penyebab salah satu morbiditas dan 

mortalitas terbesar di dunia. Penderita hipertensi sebagian besar tidak memiliki 

tanda dan gejala sehingga tidak mengetahui dirinya sudah terpapar hipertensi 

dan akan diketahui Ketika sudah memasuki fase komplikasi. Ketidakpatuhan 

pengobatan terus menjadi masalah umum yang bertanggung jawab terhadap 

kegagalan pengobatan hipertensi. Salah satu intervensi yaitu penggunaan pesan 

digital sangat efektif terhadap kepatuhan minum obat pada pasien penyakit 

kronis seperti hipertensi terlebih terkendala dengan jarak dan waktu serta 

berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan minum obat. Tujuan:  penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektifitas media pesan digital terhadap kepatuhan 

minum obat pada penderita hipertensi di puskesmas arcamanik kota bandung. 

Metode:  penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimental with two group pre and 

Post test. Penelitian kelompok control (n=25) dan kelompok intervensi (n=25). 

Kelompok intervensi deberiakn  pesan dihital dengan 4 tahap selama 4 minggu 

dan kuesioner yang digunakan MARS (Medicatin Adherence Rating Scale).Hasil: 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kepatuhan 

pada kelompok kontrol. Pada kelompok control terjadi peningkatan kepatuhan 

menjadi kepatuhan tinggi 16 %. Nilai koefiensi korelasi oleh Wilcoxon Signed 

Ranks Test adalah P-Value 0.000 <0.05 atau terdapat peningkatan kepatuhan 

sesudah intervensi dilakukan. Kesimpulan:  penggunaan pesan digital sangat 

berpengaruh terhadap perubahan tingkat kepatuhan pada penderita penyakit 

kronis hipertensi.  

 

Kata kunci: Hipertensi; Kepatuhan; Pesan Digital  
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LATAR BELAKANG 

Hipertensi merupakan penyakit 

yang tidak menular dan 

menyumbang sekitar 53 angka 

kematian di dunia, dan dikenal 

dengan the silent killer. Penderita 

hipertensi sebagian besar tidak 

merasakan tanda dan gejala 

sehingga tidak mengetahui dirinya 

sudah terpapar hipertensi dan 

diketahui setelah terjadi komplikasi. 

(Tahkola et al, 2020).  Angka 

kematian yang disebabkan 

hipertensi di Indonesia mencakup 

1,7 juta  atau 23.7 %  dari total 

kematian . (Institute for Health Metrics 

and Evaluation, 2017). 

Ketidakpatuhan pengobatan terus 

menjadi masalah umum yang 

bertanggung jawab terhadap 

kegagalan pengobatan hipertensi. 

(Bhandari et al, 2022; Yusmaniar, 

2020).  Ketidakpatuhan obat pada 

penyakit kronis di   di negara 

berkembang lebih rendah 

dibandingkan negara maju (WHO, 

2018).  Penelitian sebelumnya 

dilakukan di Indonesia 

menghasilkan penderita hipertensi 

yang tidak patuh mengonsumsi obat 

hipertensi sebesar 37,2% dan factor 

yang mempengaruhi 

ketidakpatuahn adalah pendidikan, 

pekerjaan dan usia (Riza Alfian dkk, 

2016).  

Untuk meningkatkan kepatuhan 

pada penderita hipertensi maka 

dibutuhkan intervensi atau solusi 

untuk mengurangi resiko terjadinya 

kegagalan dalam pengobatan, salah 

satunya dengan pemanfaatan 

smartphone (Johanes et al, 2014). 

Teleconference dengan 

mengugunakan pesan teks atau 

pesan digital dapat dilakukan tenaga 

medis dengan pemanfaatan 

smartphone. (thyra de Jongh et al, 

2012) dan penggunaan teknologi 

digital menunjang efektifitas biaya 

namun dapat menjangkau banyak 

orang secara  cepat (Etminami et al, 

2020).    Pesan digital memiliki 

kelebihan di banding aplikasi 

pengingat minum obat yang sudah 

beredar di masyarakat, salah satu 

pesan digital yang banyak di 

gunakan adalah aplikasi chat (thyra 

de Jongh et al, 2012).  

Berdasarkan fenomena diatas 

peneliti bertujuan penelitian tentang 

efektifitas media pesan digital 

terhadap kepatuhan minum obat 

pada penderita hipertensi 

 

METODE 

Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah quasi eksperiment 

dengan two group pretest-postest.  

Adapun kriteria inklusi pada 

penelitian ini : penderita hipertensi 

anggota Prolanis di wilayah kerja 

Puskesmas Arcamanik, usia diatas 

18 tahun, minum obat hipertensi, 

partisipan atau pendamping 

memiliki smartphone yang 

terkoneksi dengan jaringan internet 

dan memiliki dan paham 

penggunaan aplikasi whatsapp. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini : 

hipertensi dengan komplikasi berat, 
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hamil. Dan menolak menjadi 

responden. Kuesioner yang 

digunakan untuk mengukur tingkat 

kepatuhan adalah MARS (Medicatin 

Adherence Rating Scale). 

Penelitian ini dilakukan dalam 4 

tahap : Tahap pertama : pemeriksaan 

tekanan darah, pemilihan responden 

sesuai dengan kriteria inklusi, infom 

consent, pengumpulan nomor  

whatssapp, dan pengisian kuesioner 

(pretest).Tahap kedua : Pemberian 

pesan singkat pengingat minut obat 

hipertensi disesuaikan dengan jam 

minum obat responden melalui chat 

(pagi jam 06.00 dan malam jam 

20.00). dan meminta participant 

mengkonfirmasi Kembali jika sudah 

minum obat dengan cara membalas 

pesan singkat. Dilakukan dalam 1 

minggu.Tahap ketiga : Pemberian 

pesan singkat pengingat minut obat 

hipertensi disesuaikan dengan jam 

minum obat responden melalui chat 

(pagi jam 06.00 dan malam jam 20.00) 

dan pemberian edukasi pentingnya 

minum obat. meminta participant 

mengkonfirmasi Kembali jika sudah 

minum obat dengan cara membalas 

pesan singkat. Dilakukan pada 

minggu kedua selama 2 minggu. 

Tahap 4. Partisipan mengisi 

kuesioner Kembali.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pada penelitian ini dilakukan 

pada 50 responden dibagi kedalam 

kelompok control n=25) dan 

kelompok intervensi (n=25). Adapun 

Karakteriktik responden pada 

penelitian iniadalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karekteristik Data Demografi Responden Pada 

Grup Investasi dan Kontrol (n=50) 

 

Variabel 

Intervensi Kontrol  

n(%) 

Mean ± SD 

n(%) 

Mean ± SD 

Sig. 

Usia 57.16 ± 5.886 58.68 ± 7.052 0.682 

Jenis Kelamin: 

Laki-laki 

Perempuan 

 

4(16.0) 

21(84.0) 

 

6(24.0) 

19(76.0) 

 

0.165 

 

Tingkat 

Pendidikan: 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

2(8.0) 

5(20.0) 

7(28.0) 

11(44.0) 

 

1(4.0) 

5(20.0) 

13(52.0) 

6(24.0) 

0.097 
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Karasterisktik antara kelompok 

control dan intervensi homogen 

dengan signifikasi > 0.05. Hasil 

penelitian didapatkan jenis kelamin 

perempuan (76%) dengan usa diatas 

rata-rata usia  50 tahun menjadi 

responden dalam penelitian ini.  

Perempuan memiliki resiko lebih 

tinggi mengalami penyakit 

hipertensi dibanding laki-laki 

setelah masa menopause yang di 

iringi dengan penurunan 

perbandingan estrogen dan 

androgen yang bisa menyebabkan 

peningkatan pelepasan renin, 

sehingga memicu peningkatan 

tekanan darah (Hazwan dan Pinatih, 

2017). Peneliti lain menyebutkan 

bahwa semakin bertambahnya usia 

maka potensi untuk menderita 

hipertensi menjadi semakin besar 

yang berhubungan dengan 

penurunan elastisitas pembuluh 

darah. (Yusmaniar 2020). 

Berdasarkan karakteristik tingkat 

pendidikan pada responden 

penelitian ini menyebutkan 

mayoritas berpendidikan SMA 

sebanyak 40% di ikuti oleh 

perguruan tinggi sebanyak 34%.   

Tingkat pendidikan dapat 

berpengaruh pada pasien yang 

sedang menjalani pengobatan 

antihipertensi (Yusmaniar, 2020) dan 

mempengaruhi pengetahuan 

seseorang. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan maka semakin tinggi 

potensi diri untuk menjaga 

kesehatannya dan mempunyai 

tingkat kepatuhan minum obat yang 

tinggi dalam menjalani pengobatan 

(Haraphap, 2019; Ekarini 2011).   

 

Perbedaan tingkat kepatuhan antara kelompok control dan intervensi 

digambarkan pada table berikut : 

 

Tabel 2.  Perbedaan Tingkat Kepatuhan  pada Kelompok  Kontrol dan 

Kelompok  Intervensi (n=50) 

 

 

Variabel 

Kontrol  

(n= 25) 

p-

value 

Intervensi  

(n=25) 

p-value 

Pre-test 

N(%) 

Post-

Test 

N(%) 

Pre-Test 

N(%) 

Post-

Test 

N(%) 

Tingkat 

kepatuhan: 

Tinggi  

Sedang 

Rendah  

 

- 

20(80.0) 

5 (20.0) 

 

- 

20 (80) 

5 (20) 

1.00  

- 

21 (84) 

4 (16) 

 

    5(16) 

20 (80) 

1  (4) 

 

0.00 
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Pada penelitian ini kepatuhan 

diukur  berdasarkan pengisian 

lembar kuesioner oleh responden. 

Kepatuhan penggunaan obat 

antihipertensi merupakan salah satu 

faktor penting yang mendukung 

keberhasilan pengobatan pada 

pasien hipertensi. Dengan demikian 

banyak metode telah dikembangkan 

untuk mengukur kepatuhan 

penggunaan obat antihipertensi 

dengan masing masing kelebihan 

dan kekurangannya.. Hasil 

penelitian terkait kepatuhan pasien 

dalam menggunakan obat 

antihipertensi disajikan pada tabel 2.  

Pada tabel 2  menunjukan bahwa 

tingkat kepatuhan minum obat pada 

penderita hipertensi di puskesmas 

arcamanik didapatkan ada nya 

peningkatan dari pre test dengan 

post test pada kelompok intervensi 

kepatuhang tinggi 5% dimana 

sebelumnya tidak terdapat 

kepatuhan tinggi.  Pada kelompok 

kontrol tidak terdapat peningkatan 

tingkat kepatuhan baik pre maupun 

post intervensi.  Jika hasil ini 

dijadikan acuan untuk menetapkan 

tingkat kepatuhan pasien dalam 

penggunaan obat hipertensi maka 

hal ini dapat menunujukan bahwa 

sebagian besar pasien tidak patuh 

karena pernah berhenti ataupun 

lupa minum obat. Perubahan 

perilaku pada penderita hipertensi 

menggunakan digital media dapat 

meningkatkan kepatuhan minum 

obat (Etminani et.al, 2020).  

Berdasarkan tabel 2 hasil analisa 

menggunakan Wilcoxon Signed Ranks 

Test pada grup intervensi nilai yang 

p-value yang didapatkan 0.000 atau 

<0.05 yang berarti terdapat 

perbedaan antara nilai pre-test dan 

post-test pada grup intervensi. Pada 

grup kontrol nilai p-value yang 

didapatkan sebesar 1.000 yang 

berarti tidak terdapat perbedaan 

antara nilai pre-test dan post-test 

pada grup kontrol. Dapat 

disimpulkan bahwa kedua grup 

memiliki nilai p-value yang berbeda 

atau terdapat perbedaan nilai pre-

test dan post-test digroup intervensi. 

Sedangkan pada group kontrol tidak 

terdapat perbedaan nilai pada pre 

dan post intervensi. Disini berarti 

bahwa ada pengaruh penggunaan  

pesan digital  terhadap tingkat 

kepatuhan minum obat pada 

penderita hipertensi pada kelompok 

intervensi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan di Nepal, pesan singkat 

melalui mobile phone dapat 

mengingatkan pasien untuk minum 

obat dan berobat ke fasilitas 

kesehatan (Bhandari,2022). 

Penggunaan pesan teks untuk 

pengingat minum obat dapat 

menurunkan tekanan darah pada 

pasien hipertensi (Tahkloa et.al, 

2020, Yusminiar, 2020) 

Adapun hasil perbedaan tingkat 

kepatuhan antara kelompok control 

dan intervensi pada table berikut : 
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Tabel 3. Perbedaan tingkat kepatuhan minum obat Antara Grup Intervensi 

dan Kontrol ( N=50) 

 z p-value 

 

Kepatuhan minum obat  

 

 

-6.102 

 

0.000 

Pada table 3 hasil analisa 

menggunakan Mann-Whitney Test 

didapatkan nilai p-value sebesar 

0.000 atau alpha <0.05 yang berarti 

terdapat perbedaan antara nilai post-

test pada grup intervensi. Dapat 

disimpulkan bahwa grup  intervensi 

memiliki nilai p-value yang 

signifikan atau terdapat perbedaan 

nilai post-test. Dibandingkan dengan 

grup kontrol, grup intervensi 

memiliki perubahan yang lebih 

besar dan signifikan dengan melihat 

nilai p-value sebesar  0.000 atau < 

0.05.  Pemanfaatan pesan digital 

dalam pesan digital dalam 

pengeloaan hipertensi memberiakan 

dampak yang efisien dengan 

melibatkan pasien (Zhai, 2020). 

Menerapkan komunikasi dan 

edikusi melalui media elektronik 

beramapak pada peningkatan 

pegetahuan , perawatan diri dan 

pengeloaan pasien hipertensi 

(Zulfitri et.al, 2021) 

 

KESIMPULAN 

Kepatuhan minum obat pada 

penderita hipertensi masih jadi 

masalah di masyarakat Indonesia. 

Pemanfaatan teknologi melalui 

pesan digital dengan pengingat 

minum obat dan pemberian edukasi 

yang telah dirancang dapat 

menunjang promosi kesehatan 

dalam pengelolaan kepatuhan 

minum obat pada penderita 

hipertensi. Penggunaan pesan media 

memiliki sifat fleksibel, ekonomi dan 

efisien sebaga pengingat minum 

obat dan pemberian edukasi 

sehingga meningkatkan kepatuhan 

minum obat pada pasein hipertensi. 
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